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Abstract

This study aims to determine the effect of practicum-based direct learning model on
science process skills and students' critical thinking skills. This study is a quasi-
experimental research with the Pretest-posttest Control Group Design. The sampling
technique using Cluster Random Sampling. The sample in this study were students
of class XI IPA 1 (18 students) as the experimental class and class XI IPA 2 (18
students) as the control class in AL-Hamzar High School Tembeng Putik. The
research instruments used were learning implementation observation sheets, the
science process skills observation sheets, and learning achievements tests. The data
obtained were analyzed using the t test with the help of SPSS 16. The results of data
analysis showed that the implementation of learning in the first meeting reached 81%
and the second meeting 96% with a very good category. The students’ science process
skills in both classes show that students' science process skills varies. The students’
critical thinking ability in the experimental class was higher than the control class.
The results of pretest data analysis showed that students' critical thinking ability in
the experimental class was 35.5 while the control class was 49.5. Students' critical
thinking ability in post-test increased in the experimental class to 73.5 while the
control class was 58.6. The results of the t-test show that teount > tiable (3.45 > 2.04) so
it can be concluded that the practicum-based direct learning model was affect toward
students' science process skills and critical thinking ability.

Keywords: practicum-based direct learning, science process skills; critical thinking
skills.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran langsung
berbasis praktikum terhadap keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir
kritis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan rancangan
Pretest-posttest Control Group Design. Teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan Cluster Random Sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI IPA 1 sejumlah 18 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 2 sebagai
kelas kontrol sebanyak 18 siswa di SMA AL-Hamzar Tembeng Putik. Instrumen
penelitian yang digunakan berupa lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran,
lembar observasi keterampilan proses sains, dan tes hasil belajar. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan uji t dengan bantuan aplikasi SPSS 16. Hasil analisis data
menunjukan bahwa keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama mencapai
81% dan pertemuan kedua 96% dengan kategori sangat baik. Keterampilan proses
sains siswa pada kedua kelas menunjukan bahwa keterampilan proses sains siswa
bervariasi. Kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hasil analisis data pretest menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas sebesar 35,5 sedangkan kelas kontrol
sebesar 49,5. Kemampuan berpikir kritis siswa pada postes meningkat pada kelas
eksperimen menjadi 73,5 sedangkan kelas kontrol sebesar 58,6. Hasil uji-t
menunjukkan bahwa thiung > ttabel (3,45 > 2,04) sehingga dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran langsung berbasis praktikum berpengaruh terhadap
keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata kunci: Pembelajaran langsung berbasis praktikum;keterampilan proses sains;
kemampuan berpikir kritis.

Sitasi: Royani, |., Mirawati, B., & Jannah, H. (2018). Pengaruh Model Pembelajaran Langsung Berbasis
Praktikum Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. Prisma Sains: Jurnal
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PENDAHULUAN

Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan suatu kegiatan yang menunjukkan
interaksi antara guru dengan siswa untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Di era modern
sekarang ini, Suasana belajar dikondisikan agar siswa turut aktif dalam proses pembelajaran
tersebut. Berbagai macam model pembelajaran telah diterapkan oleh guru guna mendapatkan
suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa. Implementasi teori yang diperoleh siswa di
kelas, dapat dilakukan di laboratorium dalam bentuk kegiatan praktikum. Berbagai perangkat
keras dan perangkat lunak berupa program pembelajaran telah tersedia di laboratorium SMA
AL-Hamzar Tembeng Putik, sarana pendukung tersebut digunakan untuk meningkatkan proses
belajar melalui pembelajaran langsung berbasis praktikum. Kegiatan praktikum merupakan
salah satu kegiatan yang sangat berperan dalam meningkatkan keberhasilan proses belajar
mengajar. Kegiatan praktikum menjadi salah satu kegiatan belajar bagi peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan berpikir, menganalisis, memecahkan masalah, membuktikan
dan menarik kesimpulan suatu objek dari materi yang dipelajari. Praktikum yang dilakukan di
laboratorium memiliki manfaat dan pengalaman yang cukup besar bagi siswa dalam ketiga
ranah pembelajaran. Pada ranah kognitif, praktikum di laboratorium memberikan manfaat
dalam membantu pemahaman siswa. Pada ranah afektif, praktikum dapat melatih sikap ilmiah
siswa. Pada ranah psikomotorik, pelaksanaan praktikum dapat melatih keterampilan siswa
dalam menggunakan alat dan bahan (Jumaini, 2014).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMA AL-Hamzar Tembeng Putik, pada
bulan maret 2018, guru dan siswa kelas X1 dan X, didapatkan hasil observasi yang diliat pada
tabel 1

Tabel 1. Hasil Observasi Pembelajaran SMA AL-Hamzar Tembeng Putik

No  Objek Yang Diamati Metode Pembelajaran di Kekurangan
Kelas
) 1. Pembelajaran satu 1. Siswa kurang aktif
Konvensional arah 2. Tidak ada pembuktian
1 Pembelajaran (ceramah dan 2. Materi yang untuk materi yang
penugasan) dipaparkan oleh didapatkan
guru lebih banyak
1. Semua kegiatan 1. pembelajaran harus
belajar fokus di disesuaikan dengan
dalam kelas. waktu per-pertemuan
2 Kegiatan praktik Demonstrasi 2. Tidak adfa 2. waktu lebih banyak
pembuktian untuk
materi yang
didapatkan
di laboraturium
_ Pemberian 1. Guru m_emb(_arikan 1. kuran_gnya pemahaman
3 Evaluasi {Uaas tugas di akhir materi yang
g mata pelajaran didapatkan
4 Fasilitas laboratorium Lengkap  Tidak dipakai -

Kurang - -

5 Intensitas pemanfaatan )
P dimanfaatkan

Hasil observasi yang didapatkan di SMA AL-Hamzar Tembeng Putik pada kenyataannya
guru masih menggunakan metode pembelajaran konvensional salah satunya ceramah dan
penugasan yang bersifat satu arah yaitu teacher center, menyebabkan siswa kurang ikut aktif
dalam penyampaian pendapat. Akibatnya siswa hanya duduk, diam sambil mencatat,
mengerjakan tugas dan menghafal tanpa memahami apa yang diberikan oleh guru. Fasilitas
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pada sekolah SMA AL-Hamzar Tembeng Putik dikategorikan lengkap, namun belum pernah
dipergunakan.

Guru harus memilih suatu pendekatan atau strategi belajar yang benar sehingga pada saat
proses belajar mengajar siswa tidak merasa bosan dan monoton, sehingga pemilihan metode
pembelajaran yang tepat adalah salah satu unsur yang menentukan keberhasilan proses
pencapaian tujuan pembelajaran. Salah satu strategi pembelajaran yang digunakan adalah
mencoba menerapkan model pembelajaran langsung (direct instruction). Dalam menerapkan
model pembelajaran langsung guru harus mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan
yang akan dilatihkan kepada siswa secara langkah demi langkah. Pada kenyataannya, peran
guru dalam pembelajaran sangat dominan, maka guru dituntut agar dapat menjadi seorang
model yang menarik bagi siswa (Yulianto, dkk 2016). Pembelajaran Langsung (direct
instruction) strategi yang kadar pembelajarannya berpusat pada guru lebih tinggi dan paling
sering digunakan oleh para pendidik. Strategi yang melengkapi model pembelajaran ini
termasuk di dalamnya metode-metode ceramah, pertanyaan ditaktik, pengajaran eksplisit,
praktek dan latihan serta demonstrasi (Zubaidah, 2010)-

Model pembelajarn langsung memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengalami
sendiri, mengikuti suatu proses mengamati objek, menganalisis, membuktikan dan menarik
kesimpulan hasil penelitian objek yang telah diamati. Kelebihan dari model pembelajarn
langsung berbasis praktikum ini adalah melibatkan siswa secara aktif dalam memperoleh
pengalaman belajar, komunikasi siswa dengan guru lebih bagus dengan turut bersama-sama
mempelajari atau melakukan praktikum mengenai materi yang dipelajari, menumbuhkan
keterampilan proses sains siswa dan kemampuan berpikir kritis. Ibrahim (2007) menyatakan
bahwa untuk membawa ke arah pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis harus berangkat dari pembelajaran yang membuat siswa aktif. Dalam
menganalisis, menyimpulkan hingga menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Maka
dengan alasan inilah peneliti perlu melakukan penelitian dengan menggunakan salah satu
model pembelajaran langsung berbasis praktikum Terhadap Keterampilan Proses Sains dan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

METODE

Desain penelitian yang peneliti digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent
Control Group Design. Desain penelitian ini hampir sama dengan desain penelitian jenis
pretest-posttest control group design (Sugiyono, 2015). Pada penelitian ini terdiri dari dua
kelompok dan diberikan perlakuan berupa pre-test untuk mengukur kemampuan awal yang
dimiliki oleh kedua kelompok tersebut sebelum diterapkannya perlakuan yang berbeda. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.

0, X O,
03 04

Gambar 1. Onequivalent Control Group Design (Sugiyono, 2015)

Keterangan:

01 = Kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan

02 = kelas eksperimen setelah diberi perlakuan

03 = kelas control sebelum diberi perlakuan

O4 = kelas control sebelum diberi perlakuan

X = perlakuan pembelajaran langsung berbasis praktikum
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Teknik pengumpulan data yang digunakan (Sangadji & Sopiah, 2010) adalah sebagai berikut:
1. Lembar Observasi keterlaksanaan RPP

Untuk memperoleh data tentang keterlaksanaan RPP digunakan instrument berupa
lembar observasi keterlaksanaan RPP.
2. Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains

Pengumpulan data dengan observasi pada penelitian ini digunakan untuk untuk
memperoleh gambaran langsung tentang proses pembelajaran yang terjadi didalam kelas. Data
yang diperoleh dalam observasi dicatat dalam lembar obeservasi, kegiatan ini termasuk bagian
dari kegiatan pengamatan.
3. Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Teknik pengumpulan data dengan tes digunakan untuk mengumpulkan data yang
digunakan untuk mengevaluasi, yaitu membedakan antara kondisi awal dengan kondisi
sesudahnya.

Analisis Data
1. Analisis Hasil Observasi Keterlaksanaan RPP

Data keterlaksanaan pembelajaran (RPP) digunakan dengan rumus persentase sebagai
berikut:

X

% Keterlaksanaan RPP:; X 100%

Keterangan:
X = Jumlah langkah pembelajaran yang terlaksana
Y = Total langkah pembelajaran yang harus dilaksanakan

Untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan pembelajaran, maka persentase keterlaksanaan
dikonversikan kedalam kategori-kategori pada tabel 2:
Tabel 2. Konversi Persentase Keterlaksanaan RPP

No Persentase Kategori
1 80-100 % Sangat Baik
2 60-79 % Baik

Arikunto, (2015)

2. Analisis Hasil Observasi Ketrampilan Proses Sains

Data hasil observasi keterampilan proses sains siswa selama proses pembelajaran
berlangsung dikonversikan menggunakan skor berdasarkan tabel 3.
Tabel 3. Kategori Ketrampilan Proses Sains

No Katogori Jumlah Skor Keterangan
1 A 29-36 Sangat Baik
2 B 25-28 Baik
3 C 18-24 Cukup

Depdiknas, (2014)

3. Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Dalam tes kemampuan berpikir digunakan jenis tes esai dengan diperhatikan tingkat
normalitas, homogenitas, uji hipotesis penelitian dan presentasi kemampuan berpikir kritis
(Sugiyono, 2015).
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui hasil data tes akhir terdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas digunakan rumus Chi-kuadrat (X?)
X2:f0—fh2

fh
Keterangan:
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X2 = Chi-kuadrat
fo = frekuensi yang diobservasi
fh = frekuensi yang diharapkan

Dalam penelitian Chi-kuadrat hitung dibandingkan dengan harga Chi-kuadrat tabel
dengan derajat kedudukan = k-2 dan taraf signifikan yang ditetapkan = 5%. Dengan kriteria
sebagai berikut:
Jika Xﬁitung>Xt2abel maka data didistribusi normal
Jika X7irung<Xfaper Maka data berdistribusi
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel yang digunakan
homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan sebelum pemberian perlakuan (Arikunto,
2014). Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji F:

_ varian besar

F,. = varianbesar
hitug™ yarian kecil

Jika Fpit,g<Frqper Maka kedua varian data tersebut homogen
Jika Fpi,g>Franer Maka kedua varian data tersebut tidak homogen
c. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan model pembelajaran langsung berbasis
praktikum, maka data terakhir akan diuji dengan menggunakan uji-t (Sugiyono, 2015)
1) Separated Varian

Digunakan jika varian tidak homogen:
X1—X,

2 2
51 .S
$1.52
nqg np

Keterangan:

t =nilai t hitung

X1=nilai rata-rata kelas eksperimen
X2= nilai rata-rata kelas kontrol
SZ=varian siswa kelas eksperimen
S2=varian siswa kelas kontrol

n,= jumlah siswa kelas eksperimen
n,= jumlah siswa kelas kontrol

t=

2) Pooled Varian
Digunakan jika varian homogen:

t — Xl—X2
(n1-1)5% + (nz2-1)S3 (L i)
ni+ny-—-2 \nl np
Keterangan:
t = nilai t hitung

X1=nilai rata-rata kelas eksperimen
X2= nilai rata-rata kelas kontrol
Si=varian siswa kelas eksperimen
S3=varian siswa kelas kontrol

n,= jumlah siswa kelas eksperimen
n,= jumlah siswa kelas kontrol
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pembelajaran langsung berbasis praktikum terhadap keterampilan proses sains dan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan hasil penelitian sebagai berikut:
1. Data Hasil Observasi Keterlaksanaan RPP

Keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran langsung
berbasis praktikum pada pertemuan pertama sebesar 81% dengan kategori sangat baik
sedangkan pada pertemuan kedua persentase keterlaksanaan pembelajaran mencapai 96%
dengan kategori sangat baik, dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran

No Ketercapaian Pembelajaran Pertemuan | Pertemuan Il
1 Jumlah rencana kegiatan 27 27

2 Langkah pembelajaran yang terlaksana 22 26

3 Langkah pembelajaran yang tidak terlaksana 5 1

% Ketercapaian 81% 96%

2. Data Hasil Keterampilan Proses Sains
Data keterampilan proses sains siswa diperoleh pada saat pembelajaran berlangsung
pada pertemuan | dan pertemuan Il dengan menggunakan lembar observasi keterampilan
proses sains yang diberikan kepada observer. Adapun hasil analisis data keterampilan proses
sains siswa dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Kategori Keterampilan Proses Sains Siswa pada Materi Sel Tumbuhan

. Jumlah Siswa Persentase
No  Kategori Jumlah Skor Pl P2 Pl P2
1 A 29-36 4 Orang 9 Orang 22% 50%
2 B 25-28 4 Orang 7 Orang 22% 39%
3 C 18-24 7 Orang 2 Orang 39% 11%
4 D 1-17 3 Orang Tidak Ada 17% 0%
Keterangan:

1) Kategori A: Sangat Baik

2) Kategori B: Baik

3) Kategori C: Cukup

4) Kategori D: Kurang

5) P1: Pertemuan Pertama Uji Makanan
6) P2: Pertemuan Kedua Bedah Hewan

3. Data Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis siswa dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan
tes kemampuan berpikir kritis yang diberikan dalam bentuk Pre-test dan Post-test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil Pre-test dan Post-test dijumlahkan dan dikonversikan
berdasarkan tabel nilai akhir kemampuan berpikir kritis.

Berikut data nilai akhir kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dan kontrol dapat
dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Nilai Akhir Kemampuan Berpikir Kritis Pre-test dan Pos-test Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Keterangan Pre-test Post-test
KE KK KE KK
Jumlah siswa 18 17 18 17
Nilai tertinggi 57 80 89 83
Nilai terendah 18 29 35 27
Nilai rata-rata 35,5 49,5 73,5 58,6
Kriteria Kurang Kritis Cukup Kritis Kritis Kritis
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Keterangan:
1) KE: Kelas Eksperimen
2) KK: Kelas Kontrol

Berdasarkan data tabel yang didapatkan terlihat bahwa hasil dari pre-test menunjukkan
nilai tertinggi yang diperoleh oleh kelas eksperimen adalah 57, nilai terendah 18 dan rata-rata
35,5 dengan kriteria kemampuan berpikir Kkritis yaitu kurang kritis dan kelas kontrol nilai
tertinggi adalah 80, nilai terendah 29 dan rata-rata 49,5 dengan kriteria kemampuan berpikir
kritis yaitu cukup kritis. Sedangkan pada data hasil post-test pada kelas eksperimen didapatkan
nilai tertinggi 89, nilai terendah 35 dan nilai rata-rata 73,5 dengan kriteria kemampuan berpikir
kritis yaitu kritis dan kelas kontrol nilai tertinggi adalah 83, nilai terendah 27 dan nilai rata-rata
58,6 dengan kriteria kemampuan berpikir kritis yaitu kritis. Terlihat pada Gambar 2.

80
70
60
50
40 m Pre-test
30 1 Post-test
20 -
10 -
O -1 T T T 1
Kelas Kelas
Eksperimen  Kontrol

Gambar 2. Diagram batang Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 2. grafik pre-test dan post-test didapatkan hasil pre-test kelas
eksperimen dengan nilai rata-rata 35,5 dan pada nilai post-test meningkat dengan nilai rata-rata
73,5 sedangkan pada kelas kontrol didapatkan nilai pre-test dengan nilai rata-rata 49,5 dan nilai
post-test 58,6.

Pembahasan
1. Keterlaksanaan Pembelajaran

Penelitian ini dilakukan dengan dua kali pertemuan menggunakan penerapan model
pembelajaran langsung berbasis praktikum pada kelas eksperimen yaitu kelas X1 IPA 1. Model
pembelajaran langsung berbasis praktikum yang diterapkan memiliki beberapa kegiatan
pembelajaran yang dinilai oleh observer yakni kegiatan pendahuluan, kegiatan inti yang di
dalamnya terdapat lima tahapan pembelajaran langsung berbasis praktikum yang diterapkan
ketika proses pembelajaran diantaranya menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa,
mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan, membimbing pelatihan, mengecek
pemahaman dan memberikan umpan balik serta memberikan kesempatan untuk pelatihan
lanjutan dan diakhiri dengan kegiatan penutup.

Keterlaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan pada pertemuan kedua.
disebabkan karena guru memaksimalkan tahapan pembelajaran yang telah direncanakan
dengan menyesuaikannya dengan waktu yang dibutuhkan sehingga guru dapat mengontrol
siswa sehingga suasana kelas menjadi kondusif dan seluruh siswa turut aktif dalam proses
pembelajaran. Wulandari, dkk (2015) bahwa adanya peningkatan keterlaksanaan pembelajaran
pada siklus 1 85,7% dan siklus 11 92,8% menunjukkan adanya peningkatan pada siklus ke 11
karena guru dan siswa memaksimalkan proses pembelajaran. Guru mengendalikan isi materi
dan urutan informasi yang diterima oleh siswa sehingga dapat fokus mengenai apa yang harus
dicapai oleh siswa, guru juga telah memaksimalkan membimbing siswa secara merata sehingga
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aktivitas siswa selama mengikuti proses model pembelajaran langsung berbasis praktikum
sudah baik. Dengan demikian dalam proses belajar mengajar siswa aktif dan berpartisipasi
lebih banyak.

2. Keterampilan Proses Sains Siswa

Pada pertemuan pertama sebagai berikut: sebanyak 4 siswa memiliki persentasi
ketercapaian keterampilan proses sains dengan kategori sangat baik (22%), sebanyak 4 siswa
kategori baik (22%), sebanyak 7 orang siswa memilki kategori cukup (39%) dan sebanyak 3
siswa memiliki kategori kurang (17%). Pada pertemuan kedua diperoleh data hasil observasi
selama praktikum bedah hewan materi sistem pencernaan sebagai berikut: sebanyak 9 siswa
memiliki persentasi ketercapaian keterampilan proses sains dengan kategori sangat baik (50%),
sebanyak 7 siswa memiliki kategori baik (39%), sebanyak 2 siswa kategori cukup (11%) dan
tidak ada yang memilki kategori kurang. Hasil analisis persentasi data keterampilan di atas
dapat dikatakan kemampuan siswa pada setiap jenis keterampilan proses berbeda-beda,
sehingga kemampuan keterampilan proses sains siswa termasuk kedalam kategori yang
berbeda-beda. Terlihat pada persentasi keterampilan proses sains di atas, pada tabel pertemuan
pertama menunjukkan jumlah persentasi merata pada ke empat kategori, pada pertemuan kedua
terlihat peningkatan persentasi keterampilan proses sains siswa dengan materi yang sama
dengan praktikum yang berbeda. Hal tersebut disebabkan karena beberapa faktor dalam proses
pembelajaran yang menyebabkan adanya variasi keterampilan proses sains siswa.

Faktor yang menyebabkan variasi keterampilan proses sains siswa ialah: (1)
penguasaan konsep mengenai materi pembelajaran yang diperoleh siswa dalam proses
praktikum. Saat penilaian praktikum berlangsung, siswa kurang memahami langkah-langkah
yang telah dipaparkan, dan kurang menjawab pertanyaan mengenai apa yang dipraktikumkan;
(2) kesesuaian waktu yang diberikan dalam praktikum. Siswa cenderung kurang memanfaatkan
waktu dengan baik, sehingga sebagian siswa kurang sempurna dalam menyelesaikan tahapan
praktikum dengan baik. Hal tersebut juga dipaparkan dalam beberapa penelitian mengenai
penyebab adanya variasi keterampilan proses sains dari siswa yakni penelitian (Wulandari,
2013) menyatakan bahwa pembelajaran praktikum memiliki masalah diantaranya pelaksanaan
praktikum tergantung pada materi dan ketersediaan waktu, ketersediaan alat dan bahan,
pembiasaan siswa dalam memanfaatkan alat dalam laboratorium untuk membantu
memecahkan masalah.

Adanya peningkatan keterampilan proses sains siswa pada pertemuan kedua
menunjukkan model pembelajaran yang diterapkan merupakan cara yang efektif untuk
mengajarkan keterampilan yang eksplisit kepada siswa, karena pada pembelajaran langsung
berbasis praktikum ini siswa dapat belajar untuk mengamati, menafsirkan data, menyimpulkan
dan melaporkan hasil pengamatan tentunya dengan kondisi waktu yang diusahakan oleh guru
seefisien mungkin agar siswa dapat memahami proses pembelajaran dan langkah-langkah
pembelajaran dalam penilaian keterampilan proses sainsnya.

Penelitian ini didukung dari data penelitian Litasari, dkk (2014) menunjukan bahwa
siswa lebih tertarik mengikuti pembelajaran biologi berbasis laboratorium dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah. Siswa menganggap bahwa pembelajaran berbasis laboratorium
lebih menyenangkan, tidak membosankan dan lebih menarik karena dapat mengetahui dan
mengalami secara langsung mengenai materi yang didapatkan.

3. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Berdasarkan analisis instrumen berpikir kritis pada pertemuan pertama diperoleh
kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas eksperimen dalam kategori kurang kritis dengan skor
rata-rata 3,35 lebih rendah dibandingkan pada kelas kontrol dengan rata-rata 49,5, hal tersebut
disebabkan siswa belum memahami materi yang diajarkan oleh guru, sehingga siswa
cenderung bingung untuk menjawab soal-soal tes awal pengetahuan yang diberikan oleh guru.
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Kemampuan berpikir Kritis siswa pada pertemuan kedua mengalami peningkatan dengan nilai
rata-rata pada kelas eksperimen sebesar 73,5 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol
dengan nilai rata-rata 58,6, hal tersebut dipengaruhi oleh pembelajaran langsung berbasis
praktikum untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa, menumbuhkan inisiatif siswa,
motivasi belajar, dan menumbuhkan hubungan interpersonal dalam bekerja individu, sehingga
kriteria kemampuan berpikir kritis siswa tergolong kritis.

Proses pembelajaran pada pertemuan kedua lebih tertata dengan waktu yang
dimanfaatkan seefisien mungkin, siswa lebih aktif dan mengambil peran dalam praktikum,
aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru, serta dapat menyimpulkan hasil dari
praktikum yang dilakukan. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa juga disebabkan
karena tingkat pengetahuan siswa yang lebih bangus dibandingkan dengan pertemuan pertama.
Hal yang perlu diingat adalah segala bentuk berpikir kritis tidak mungkin dapat dilakukan tanpa
komponen utama yaitu pengetahuan. Pengetahuan adalah sesuatu yang digunakan untuk
berpikir kritis dan juga diperoleh sebagai hasil berpikir kritis (Surya, 2015). Mengefisiensikan
waktu juga menambah pemahaman siswa mengenai materi yang diajarkan, sesuai dengan
karakteristik model pembelajaran langsung berbasis praktikum yang diarahkan pada
pencapaian tujuan sehingga guru memiliki harapan yang tinggi terhadap tugas-tugas yang harus
dilaksanakan oleh siswa. Proses pembelajaran langsung sangat mengoptimalkan penggunaan
waktu (Hunaepi, dkk. 2014) sehingga siswa dapat terfokus dan menemukan gagasan atau ide
tersendiri yang dapat dituangkan pada jawaban soal yang dikerjakan.

Penelitian ini didukung dari data penelitian terdahulu yang terdapat pada penelitian
Hastuti (2014) hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan berpikir Kritis siswa dengan
metode praktikum tergolong sangat baik. Sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran
langsung berbasis praktikum efektif digunakan sebagai model pembelajaran yang digunakan
untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Dari hasil penelitian ini, menunjukkan adanya
pengaruh dari kegiatan proses pembelajaran langsung berbasis praktikum yang membutuhkan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan pembuktian materi yang diajarkan sehingga
siswa mampu untuk berpikir kritis dalam menganalisis dan menyimpulkan hasil praktikum.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran langsung berbasis praktikum terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa.
Keterampilan proses sains siswa dengan menerapkan model pembelajaran langsung berbasis
praktikum tergolong baik. Siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini memiliki
kemampuan dan keterampilan yang berbeda-beda.

SARAN

Bagi peneliti diharapkan adanya penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam terkait
dengan penelitian model pembelajaran langsung yang dapat digunakan pada berbagai macam
praktikum dengan materi lainnya
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